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ABSTRACT

This study examines the cultural and mythological symbolism in Ji Yida’s film Northeast Folktales as a
reflection of the belief system of Chinese society. The analysis employs Roland Barthes ° semiotic
framework, which encompasses three levels of meaning: denotation, connotation, and myth. The aim of this
research is to explore how visual and narrative elements represent local mythology, including the five
Wudaxian deities, ritual practices, and supernatural figures as components of cultural identity. Using a
qualitative descriptive method, the study analyzes scenes, symbols, and dialogues to identify the
relationship between signs and cultural meanings. The research results obtained were 10 (ten) data which
showed that there were symbols of sacred animals, offering rituals, and representations of supernatural
beings which functioned as cultural communication media which depict the relationship between society
and the spirit world. Roland Barthes ’ semiotic analysis shows that each sign conveys denotative meanings
rooted in folkloric traditions, connotative meanings that express emotional and social values, and mythic
structures that reinforce the spiritual identity of Northeast Chinese communities. Overall, Northeast
Folktales effectively represents the richness of folklor and mythology that continues to live within the
collective memory of society.

Keywords: Symbolism; Roland Barthes Semiotics;, Mythology, Cultural Representation; Film Series

Abstrak

Penelitian ini mengkaji simbolisme budaya dan mitologis dalam film Northeast Folktales (MR %37 1#) karya
Ji Yida sebagai refleksi sistem kepercayaan masyarakat Tiongkok. Analisis dilakukan melalui pendekatan
semiotika Roland Barthes yang mencakup tiga tingkat makna: denotasi, konotasi, dan mitos. Tujuan
penelitian adalah menelusuri bagaimana elemen visual dan naratif merepresentasikan mitologi lokal,
termasuk lima dewa Wudaxian, praktik ritual, serta figur-figur supranatural sebagai bagian dari identitas
budaya. Dengan metode deskriptif kualitatif, penelitian menganalisis adegan, simbol, dan dialog untuk
mengidentifikasi hubungan antara tanda dan makna budaya. Hasil penelitian yang didapat adalah sebanyak
10 data yang menunjukkan bahwa terdapat simbol hewan spiritual, ritual persembahan, dan representasi
keberadaan makhluk gaib berfungsi sebagai media komunikasi budaya yang menggambarkan relasi
masyarakat dengan dunia roh. Analisis Roland Barthes mengungkap bahwa setiap tanda menghadirkan
makna denotatif dari folklor, konotasi yang memuat nilai emosional-sosial, serta mitos yang memperkuat
identitas spiritual masyarakat Tiongkok. Secara keseluruhan, film Northeast Folktales terbukti
merepresentasikan kekayaan folklor dan mitologi yang masih hidup dalam memori kolektif masyarakat.

Kata Kunci: Semiotika Roland Barthes ; Mitologi; Representasi Budaya; Serial film; simbol
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1. PENDAHULUAN

Budaya merupakan keseluruhan sistem nilai, keyakinan, kebiasaan, dan simbol yang dimiliki serta
diwariskan oleh suatu kelompok masyarakat. Menurut Chen [12], budaya adalah “struktur makna” yang
digunakan manusia untuk menafsirkan dunia di sekitarnya dan membentuk identitas sosialnya. la tidak
hanya mencakup artefak atau hasil karya manusia, tetapi juga cara berpikir, berperilaku, dan berkomunikasi
dalam kehidupan sehari-hari.

Zhao [78] menjelaskan bahwa budaya berfungsi sebagai sistem simbolik yang menyatukan masyarakat
melalui makna-makna yang disepakati bersama. Sebagai contoh adalah symbol seperti bahasa, warna, atau
suatu ritual adat yang menjadi salah satu alat utama untuk mengungkapkan nilai-nilai sosial dan spiritual.
Sementara Li (2022) menegaskan bahwa budaya bersifat dinamis ia dapat berubah, menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman, namun tetap mempertahankan inti nilai tradisional yang diwariskan dari
generasi ke generasi.

Sastra merupakan salah satu bentuk seni tertua yang berkembang bersama peradaban manusia. Sebagai
ekspresi kreatif, sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai refleksi nilai-nilai sosial,
politik, dan budaya yang berkembang dalam suatu masyarakat. Menurut, Endraswara, Suwardi [16] sastra
tidak hanya sebagai hasil seni, melainkan juga sebagai produk budaya dan simbol spiritual masyarakat.

Bordwell & Thompson, [8] dalam konteks modern, film menjadi salah satu media paling efektif untuk
mengekspresikan nilai-nilai budaya, karena menggabungkan unsur visual, naratif, dan simbolik yang
mampu merepresentasikan pandangan hidup suatu masyarakat. Melalui medium sinema, nilai, norma, serta
mitos budaya tidak hanya dapat dipertahankan, tetapi juga ditafsirkan ulang sesuai dengan kondisi sosial
dan zaman.

Dalam kajian sastra modern, teori ekspresif yang dikemukakan oleh M.H. Abrams dalam The Mirror and
the Lamp [1] menyoroti bahwa sastra merupakan bentuk ekspresi subjektif pengarang yang mencerminkan
perasaan, pemikiran, dan pengalaman hidup. Di sisi lain, dalam pendekatan strukturalisme yang dipelopori
oleh Ferdinand de Saussure, sastra dipahami sebagai sistem tanda yang memiliki struktur internal tertentu,
di mana setiap elemen dalam teks berkontribusi dalam pembentukan makna. Roland Barthes kemudian
mengembangkan teori ini dengan konsep the death of the author, yang menyatakan bahwa makna dalam
sastra tidak hanya ditentukan oleh niat pengarang, tetapi juga oleh interpretasi pembaca dalam berbagai
konteks.

Menurut [23], sastra memiliki peran strategis dalam membentuk identitas kelompok masyarakat melalui
penguatan ingatan kolektif yang termanifestasi dalam narasi-narasi budaya seperti legenda, mitos, dan
cerita rakyat. Sastra tidak hanya mencerminkan realitas, tetapi juga mengabadikan pengalaman sejarah,
trauma kolektif, dan nilai-nilai budaya yang membentuk kesadaran bersama. Dalam konteks ini, karya
sastra menjadi ruang simbolik di mana memori kolektif tidak sekadar disimpan, tetapi juga dihidupkan dan
diwariskan. Melalui proses ini, sastra memperkuat kohesi sosial dan memperjelas konstruksi identitas
budaya, menjadikannya instrumen penting dalam menjaga kesinambungan peradaban dan nilai-nilai
leluhur.

Folklor, sebagai salah satu cabang sastra lisan, memainkan peran penting dalam memperkokoh kesadaran
identitas kolektif dan memperkuat hubungan antar-generasi. Folklor mencakup berbagai bentuk, mulai dari
mitos, legenda, hingga cerita rakyat yang diwariskan secara turun-temurun. Menurut Danandjaja (2018),
folklor adalah bagian dari kebudayaan suatu kelompok masyarakat yang diwariskan secara lisan, tertulis,
atau melalui simbol dan praktik budaya.

Penelitian Zhang (2020) menunjukkan bahwa folklor tidak hanya memiliki fungsi hiburan, tetapi juga
berperan dalam pendidikan moral dan sosial dalam masyarakat tradisional Tiongkok. Namun, seiring
dengan perkembangan zaman, folklor dalam sastra modern mengalami adaptasi agar lebih sesuai dengan
estetik alami tantangan akibat globalisasi dan modernisasi. Studi [72] menyoroti bagaiman dan norma
sosial kontemporer, sering kali dengan menghilangkan elemen-elemen yang dianggap tidak relevan atau
tidak sesuai dengan nilai-nilai modern. Dalam perkembangannya, sastra tidak lagi terbatas pada teks tertulis
atau tradisi lisan, tetapi juga mengalami transformasi ke dalam medium audiovisual seperti film. Film
sebagai medium naratif memiliki kemiripan dengan sastra dalam hal penyampaian cerita dan makna
simbolik, tetapi juga menawarkan pengalaman estetika yang lebih dinamis melalui visual dan suara.
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Yu (2019) dalam penelitiannya mengensai sinema Tiongkok menunjukkan bahwa banyak film
menggunakan mitologi dan simbolisme sebagai elemen utama dalam membangun narasi. Namun, dalam
banyak kasus, unsur-unsur folklor sering kali mengalami perubahan untuk menyesuaikan dengan tuntutan
pasar dan ekspektasi audiens modern. Folklor dalam film bukan hanya sekadar elemen naratif, tetapi juga
memiliki implikasi yang lebih luas terhadap pelestarian budaya. Gao (2021) dalam studinya mengenai
sinema Tiongkok menunjukkan bahwa film yang mengadaptasi elemen-elemen folklor dapat berfungsi
sebagai jembatan antara masa lalu dan masa kini, memberikan perspektif baru terhadap cerita rakyat yang
telah diwariskan selama berabad-abad.

Pada konteks ini, film Northeast Folktales ( ###71% / Lin dou qi tén) karya Ji Yida menjadi salah satu
contoh menarik bagaimana folklor dapat diinterpretasikan ulang dalam medium sinematik. Film ini tidak
hanya menghadirkan kisah-kisah rakyat Tiongkok, tetapi juga menggunakan pendekatan visual yang kaya
dengan simbolisme dan estetika khas budaya setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana Northeast Folktales merepresentasikan budaya Tiongkok melalui simbolisme dan estetika visual
dalam sinema, serta bagaimana hal ini berkontribusi terhadap pelestarian warisan budaya.

Gambar 1. Pembakaran Kertas Dupa

XIS s Pt AR SRR AN Y HA L B e g

JE R CHFE, XA, WEGSEEFAR,

Lit xianshéng  : W6 yé xidng bidoshi zinzhong! Bu zhidao dangdi you shé me guiding ma?

Jimin : Hdo de, liu xianshéng, wo qu géi nin na xiang zhi.

Tuan Liu : Saya juga ingin menunjukkan rasa hormat! Saya penasaran jika ada peraturan
setempat?

Penduduk : Baiklah tuan Liu, aku akan mengambilkanmu kertas dupa.

(Northeast Folktales,; 00:32:15-00:32:25)

Data dipilih berdasarkan kemunculan simbol-simbol budaya yang signifikan secara visual dan naratif dalam
kebudayaan masyarakat Tiongkok, praktik penghormatan terhadap leluhur melalui ritus simbolik seperti
pembakaran dupa merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem makna kolektif. Representasi menarik dari
praktik ini dapat ditemukan dalam film Northeast Folktales, khususnya dalam adegan ketika Tuan Liu,
seorang pendatang, menyatakan: “Saya juga ingin menunjukkan rasa hormat! Saya penasaran jika ada
peraturan setempat?”, yang kemudian dijawab oleh seorang penduduk lokal dengan berkata: “Baiklah,
Tuan Liu, aku akan mengambilkanmu kertas dupa.” Dialog ini memperlihatkan relasi sosial yang hangat
sekaligus menjadi titik masuk untuk memahami bagaimana simbol-simbol budaya bekerja dalam teks film.

Dalam kerangka semiotik Roland Barthes , dupa sebagai objek ritual tidak hanya memiliki makna denotatif
sebagai benda yang dibakar dalam wupacara, melainkan juga membawa makna konotatif yang
mencerminkan kesucian, penghormatan, serta keterhubungan spiritual antara manusia dan leluhur. Kertas
dupa digunakan sebagai lambang dari sistem kepercayaan yang menghubungkan manusia dengan dunia
spiritual serta mencerminkan tata nilai masyarakat lokal. Tuan Liu sebagai orang luar atau tamu berinisiatif
untuk ingin ikut serta dalam praktik ritual local dalam masyarakat tersebut yang menggambarkan adanya
proses adaptasi dan dialog antarbudaya. Dengan demikian, dupa tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penghormatan, tetapi juga mencerminkan cara masyarakat menjaga keseimbangan antara duniawi dan
supranatural. Sejalan dengan pendapat Victor Turner (1967), simbol-simbol dalam ritual memuat struktur
nilai dan kepercayaan masyarakat, di mana api dalam pembakaran berfungsi sebagai alat transformasi
antara dunia nyata (profane) dan dunia roh (sacred).

Simbolisme Kebudayaan Tionghkok dalam Film Northeast Folktales Karya Ji Yida: Analisis
Semiotika (Indri Amsalta Anakampun)
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Pada tataran mitos, dupa menjelma menjadi penanda ideologis dari nilai-nilai tradisional yang terus hidup
di tengah modernitas, serta mengindikasikan adanya keterbukaan budaya terhadap pihak luar yang
menunjukkan rasa hormat. Oleh karena itu, analisis semiotik terhadap elemen-elemen simbolik dalam film
menjadi penting dalam mengungkap bagaimana makna budaya dibangun, ditransmisikan, dan
dipertahankan melalui representasi audiovisual.

Dari dialog diatas, mencerminkan beberapa aspek penting dalam suatu budaya masyarakat di suatu wilayah
tertentu, terutama penghargaan terhadap tradisi yang ada dalam masyarakat serta penghormatan terhadap
arwah leluhur maupun entitas spiritual lokal yang dipercayai. Dalam dialog yang ada diatas di perlihatkan
bahwa Tuan Liu menanyakan apakah ada adat yang bisa dilakukan untuk menghormati arwah yang telah
meninggal, dan penduduk merespons dengan menawarkan kertas dupa, momen tersebut menjadi
representasi simbolik dari praktik budaya yang masih dijaga dalam masyarakat tersebut.

Northeast Folktales karya Ji Yida adalah salah satu film yang mengangkat folklor dari wilayah Timur Laut
Tiongkok. Film ini menampilkan beragam elemen budaya lokal, seperti legenda rakyat, praktik ritual, serta
simbol-simbol mitologi yang kaya akan makna. Film ini tidak hanya menjadi bentuk apresiasi terhadap
warisan budaya Tiongkok, tetapi juga berfungsi sebagai medium yang memungkinkan penonton memahami
lebih dalam mengenai kepercayaan dan tradisi masyarakat Tiongkok. Oleh karena itu, penelitian ini akan
menganalisis bagaimana simbolisme dalam film Northeast Folktales digunakan untuk merepresentasikan
budaya dan mitologi dalam film tersebut melalui makna denotasi, konotasi, dan mitos, serta sejauh mana
pendekatan semiotika dapat mengungkap makna yang terkandung dalam film ini

1.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana tanda-tanda visual maupun naratif
dalam film Northeast Folktales membangun makna, khususnya terkait aspek mitologi, ritual, dan makhluk
supernatural sebagai bagian dari budaya Tiongkok melalui analisis semiotik. Penelitian ini juga akan
memanfaatkan pendekatan denotasi, konotasi, dan mitos untuk mengungkap lapisan-lapisan makna yang
muncul dari representasi budaya pada film tersebut.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana tanda-tanda visual dan naratif dalam film
Northeast Folktales membentuk makna dalam aspek mitologi, ritual, dan makhluk supernatural sebagai
bagian dari elemen budaya Tiongkok melalui pendekatan analisis semiotik.

1.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini terbatas pada analisis semiotik terhadap satu film dan tidak melibatkan perspektif penonton
atau pembuat film, sehingga makna yang diungkap hanya berdasarkan interpretasi peneliti.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Semiotika

2.1.1 Teori Semiotika Umum

Semiotika merupakan teori yang menjelaskan bagaimana tanda bekerja dan bagaimana makna terbentuk
melalui tanda. Secara sederhana, semiotika berangkat dari gagasan bahwa manusia tidak berkomunikasi
secara langsung dengan realitas, melainkan melalui sistem tanda yang kita ciptakan dan sepakati bersama.
Hal ini berarti, komunikasi bukan sekadar menyampaikan pesan, tetapi juga membangun makna. Gagasan
dasar ini sudah diajukan oleh Ferdinand de Saussure dalam bukunya Course in General Linguistics (1916).

2.1.2 Teori Semiotika Roland Barthes

Teori Semiotika Roland Barthes Semiotika merupakan studi tentang tanda dan sistem makna yang
digunakan untuk memahami bagaimana suatu pesan dikonstruksi dan diterima dalam suatu konteks
tertentu. Roland Barthes, sebagai salah satu tokoh utama dalam kajian semiotika modern, membangun
gagasan bahwa tanda tidak hanya memiliki makna denotatif (makna literal), tetapi juga makna konotatif
yang lebih kompleks dan dipengaruhi oleh budaya. Dalam konteks film, semiotika digunakan untuk
menganalisis bagaimana tanda-tanda visual, audio, dan naratif bekerja dalam membentuk makna. Roland
Barthes mengembangkan konsep mythologies, yang menjelaskan bahwa tanda dalam suatu media dapat
berfungsi sebagai mitos, yakni konstruksi sosial yang dianggap sebagai kebenaran universal. Dalam teori
semiotika Roland Barthes, makna sebuah tanda tidak bersifat tetap, melainkan terus 9 berkembang sesuai
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dengan konteks budaya dan ideologi yang berlaku. Roland Barthes menjelaskan bahwa tanda memiliki dua
tingkat makna.

Berdasarkan peta Roland Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotative (3) terdiri atas penanda (1) dan
petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif juga merupakan penanda konotatif (4).
Dalam konsep Roland Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan, namun juga
mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya (Sobur, 2004:69). Pada
hakikatnya terdapat perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam pengertian umum serta penjelasan yang
diberikan oleh Roland Barthes. Dalam pengertian umum, denotasi merujuk pada makna yang sebenarnya
atau makna harfiah, sementara konotasi merujuk pada makna yang bersifat kiasan atau makna tersirat.
Menurut semiologi Roland Barthes, denotasi adalah tingkat pertama dari sistem signifikasi, sedangkan
konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam kerangka teori Roland Barthes, konotasi berkaitan dengan
operasi ideologi yang disebut 'mitos'. Mitos berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan dasar atau
alasan bagi nilai-nilai yang dominan pada suatu masa tertentu. Dalam mitos terdapat struktur tiga dimensi,
yaitu penanda, petanda dan tanda. Namun, sebagai sebuah sistem yang khas, mitos dibangun dari suatu
rantai pemaknaan yang sudah ada. Dengan kata lain, mitos juga merupakan sistem pemaknaan pada tataran
yang kedua (Sobur, 2004:70-71).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan semiotika yaitu metode yang
berfokus pada pengumpulan dan analisis data berupa kata-kata, tindakan, serta narasi yang mengandung
makna kontekstual. Menurut Sugiyono (2020) [58], penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan fenomena secara alami dan mendalam tanpa manipulasi variabel, sehingga sangat cocok
digunakan untuk objek kajian berbasis budaya atau media naratif seperti film. Selain itu, menurut Moleong
(2019), pendekatan ini menekankan pentingnya pemahaman makna yang tersembunyi di balik gejala sosial
atau simbolik, bukan sekadar angka atau statistik. teknik pengambilan data, adalah dengan menonton film
secara berulang dan mencatat adegan-adegan yang mengandung simbol budaya.

Melalui pendekatan ini, penelitian ini berupaya mengungkap makna simbolis dan nilai-nilai budaya dalam
folklor yang direpresentasikan dalam film Northeast Folktales berdasarkan teori-teori semiotika dan
folklor.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan peneliti, maka penelitian ini memperoleh hasil
menganai simbol simbol kebudayaan Tiongkok dalam film Northeast Folktales karya Ji Yida. Simbol
simbol tersebut dianalisis untuk menggungkap makna menggunakan teori semiotika Roland Barthes,
dengan fokus pada tiga lapisan makna yaitu denotasi, konotasi, dan mitos, untuk mengungkap representasi
budaya Tiongkok yang tercermin dalam narasi film.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa simbol-simbol yang muncul dalam film ini tidak hanya berfungsi
sebagai elemen naratif, melainkan juga sebagai tanda semiotik yang mengandung makna sosial, emosional,
dan spiritual. Melalui teori Roland Barthes, tanda-tanda tersebut dipahami sebagai representasi kehidupan
masyarakat Tiongkok yang masih lekat dengan kepercayaan masyarakat terhadap roh, keseimbangan alam,
dan prayaktik budaya tradisional.

Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa simbol-simbol yang dihadirkan berfungsi sebagai sarana
untuk memperlihatkan nilai kosmologis dan relasi manusia dengan kekuatan gaib. Kehadiran roh hewan
(rubah, musang, ular, landak, dan tikus), ritual pernikahan menjadi media untuk menyingkap pandangan
dunia terhadap masyarakat Tiongkok. Pada level mitos, simbol-simbol tersebut merepresentasikan
keyakinan kolektif mengenai harmoni manusia—alam, batas dunia manusia—roh, serta peran patriarki yang
menonjol dalam struktur sosial.

Dari hasil pengamatan, terdapat 10 data yang dianalisis dalam penelitian ini. Setiap data menggambarkan
situasi simbolik yang berbeda, baik dalam bentuk percakapan antar tokoh maupun adegan visual, yang
masing-masing memiliki makna denotatif, konotatif, dan mitologis tersendiri. Simbol-simbol tersebut
berperan dalam mengungkap relasi antara manusia dan roh, kesakralan ritual, serta pandangan kosmologis
masyarakat Tiongkok yang tercermin dalam film Northeast Folktales.
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Semiotika (Indri Amsalta Anakampun)
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Makna Simbolik dari Film Northeast Folktales

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa film Northeast Folktales merupakan representasi folklor
Tiongkok yang dibangun melalui simbol-simbol budaya. Pada tingkat denotasi, film ini menyajikan
peristiwa sederhana yang mudah dikenali, seperti prosesi pernikahan, percakapan dengan makhluk gaib,
atau penggunaan tanaman obat. Namun, pada tingkat konotasi, simbol-simbol tersebut mengandung makna
yang lebih luas, seperti kesakralan, perlindungan, balas budi, dan keterbatasan waktu. Kemudian, pada
tingkat mitos, film ini mengonstruksi pandangan kosmologis masyarakat Tiongkok mengenai hubungan
manusia dengan roh, harmoni dengan alam, dan peran gender dalam masyarakat tradisional.

Film ini juga memperlihatkan bagaimana folklor Tiongkok tetap hidup dalam imajinasi kolektif. Roh rubah
(JIMill) dan makhluk gaib lainnya menjadi simbol transformatif yang menjembatani dunia manusia dan
dunia roh. Kehadiran tanaman hdma cdo sebagai penyelamat menegaskan kepercayaan animistis bahwa
alam memiliki kekuatan spiritual. Chen [11] menyatakan bahwa mitos dalam film folklor Asia masih
beroperasi melalui oposisi biner seperti hidup—mati, manusia—alam, dan nyata—gaib. Hal ini tampak dalam
pertentangan antara dunia manusia dan dunia roh dalam film. Film ini juga menampilkan dominasi
patriarki, di mana laki-laki digambarkan sebagai pelindung dan perempuan sebagai sosok rapuh. Pendapat
ini sesuai dengan Zhang, [76] dan [33] yang menunjukkan bahwa media mereproduksi ideologi dominan,
khususnya dalam relasi gender. Dengan demikian, Northeast Folktales berfungsi tidak hanya sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai media pewarisan nilai budaya, ideologi, dan kosmologi masyarakat Tiongkok.

Maka dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa film Northeast Folktales tidak hanya
menyajikan kisah fiksi, tetapi juga berfungsi sebagai media pewarisan nilai budaya. Melalui lapisan
denotasi, konotasi, dan mitos, film ini menggambarkan relasi manusia dengan roh, kesakralan ritual, serta
kosmologi masyarakat Tiongkok. Temuan ini menegaskan bahwa simbol-simbol budaya dalam film tidak
hanya berperan pada level estetika, melainkan juga sebagai sarana memperkuat identitas kultural dan
kepercayaan kolektif masyarakat

4.2.2. Tanda Simbolik dalam Membentuk Makna Kebudayaan dalam Film Northeast Folktales
Tanda budaya dalam karya audio-visual tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap visual atau penguat latar,
tetapi juga memuat nilai simbolik yang merepresentasikan identitas masyarakat. Dalam konteks folklor
Tiongkok, tanda budaya berfungsi sebagai sarana komunikasi non-verbal yang mengekspresikan pandangan
kosmologis, hubungan dengan alam, serta struktur sosial. Pendekatan semiotika Roland Barthes dengan tiga
lapisan makna denotasi, konotasi, dan mitos memberikan kerangka analisis yang relevan dalam
membongkar simbol-simbol budaya yang muncul dalam film (Sobur, 2004).

Menurut semiologi Roland Barthes, denotasi adalah tingkat pertama dari sistem signifikasi, sedangkan
konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam kerangka teori Roland Barthes, konotasi berkaitan dengan
operasi ideologi yang disebut 'mitos'. Mitos berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan dasar atau
alasan bagi nilai-nilai yang dominan pada suatu masa tertentu. Dalam mitos terdapat struktur tiga dimensi,
yaitu penanda, petanda, dan tanda. Namun, sebagai sebuah sistem yang khas, mitos dibangun dari suatu
rantai pemaknaan yang sudah ada. Dengan kata lain, mitos juga merupakan sistem pemaknaan pada tataran
yang kedua (Sobur, 2004:70-71).

Hal tersebut dapat dilihat dari Data 1, ketika sekelompok warga desa berkumpul di depan kuil pemujaan
dengan membawa sesaji berupa lilin, makanan, dan dupa. Adegan ini memperlihatkan suasana yang
khidmat, di mana kepala desa memimpin prosesi dan masyarakat mengikuti dengan penuh penghormatan.
Kehadiran dupa yang menyala, cahaya lilin, serta persembahan makanan menunjukkan adanya praktik
kolektif yang tidak hanya bertujuan untuk memohon hujan, tetapi juga menegaskan keterhubungan antara
manusia dengan kekuatan supranatural yang dipercaya dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari. Dalam
hal ini, sesaji dan prosesi ritual tidak sekadar tampil sebagai objek fisik, melainkan sebagai tanda budaya
yang memediasi hubungan manusia dengan dunia gaib dan menegaskan identitas spiritual masyarakat
Tiongkok.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari film Northeast Folktales (Ff#5%71%/ Lin dou qi tan) ini,
maka dapat disimpulkan bahwa peneliti menemukan film Northeast Folktales (MW #7 1%/ Lin dou qi tan)
karya Ji Yida menampilkan bahwa simbolisme kebudayaan Tiongkok dalam film ini memiliki peran
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penting sebagai media representasi nilai spiritual, kosmologis, dan identitas budaya masyarakat Tiongkok.
Film ini merepresentasikan nilai-nilai budaya, spiritualitas, dan pandangan hidup masyarakat Tiongkok
melalui tiga tataran makna semiotik, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Pada tataran denotasi, simbol-
simbol tersebut menggambarkan praktik ritual dan elemen visual yang tampak secara langsung dalam
kehidupan masyarakat, seperti pembakaran dupa sebagai bentuk penghormatan, penggunaan kertas kuning
dan merah dalam upacara, serta representasi makhluk gaib dalam narasi film. Namun, pada tataran
konotasi, simbol-simbol tersebut tidak hanya berfungsi sebagai objek ritual, melainkan juga
merepresentasikan makna yang lebih dalam seperti penghormatan terhadap leluhur, hubungan manusia
dengan alam, pengorbanan, perlindungan spiritual, serta kepercayaan terhadap kekuatan supranatural.
Simbol-simbol tersebut menjadi sarana komunikasi budaya yang mengungkap emosi kolektif, ketakutan,
harapan, serta keyakinan ataupun kepercayaan masyarakat terhadap kebeberadaan dunia roh.

Sementara itu, pada tataran mitos, film ini membangun konstruksi ideologis mengenai pandangan
kosmologis masyarakat Tiongkok yang menekankan harmoni antara manusia dan alam, keterhubungan
antara dunia nyata dan dunia gaib, serta keberlanjutan nilai tradisional dalam kehidupan modern

Dengan demikian, film Northeast Folktales menunjukkan bahwa simbolisme budaya tidak hanya berfungsi
sebagai elemen estetis dalam genre misteri, horor, dan fantasi, melainkan sebagai perangkat semiotik yang
memperkuat representasi identitas dan ideologi budaya Tiongkok. Film ini menjadi medium pelestarian
folklor dan mitologi lokal dalam bentuk audiovisual modern, sekaligus memperlihatkan bagaimana makna
budaya dapat dikonstruksi, dinegosiasikan, dan diwariskan melalui bahasa tanda dalam media film.

SARAN

1. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian sastra dan
budaya, khususnya dalam penggunaan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk mengkaji
simbolisme kebudayaan dalam media audiovisual. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pemahaman mengenai bagaimana film dapat berfungsi sebagai teks budaya yang merepresentasikan
nilai spiritual, mitologi, dan identitas masyarakat Tiongkok.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi peneliti lain yang ingin mengkaji film
Tiongkok bertema folklor dan mitologi dengan menggunakan pendekatan semiotika, terutama dalam
menganalisis lapisan makna denotasi, konotasi, dan mitos. Kajian terhadap simbol ritual, roh hewan,
serta praktik spiritual dalam sinema Tiongkok masih memiliki ruang yang luas untuk diteliti lebih
lanjut, khususnya dalam konteks budaya Asia Timur.

3. Penulis menyarankan agar penelitian terhadap film Northeast Folktales (#R&#7#% / Lin dou qi tan)
dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan lain, seperti antropologi budaya, kajian gender,
atau studi tentang penonton. Dengan pendekatan tersebut, penelitian selanjutnya dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana simbol-simbol budaya dalam film ini dipahami oleh
masyarakat serta bagaimana nilai-nilai tradisional tersebut berhubungan dengan kehidupan modern saat
ini.
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